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ABSTRACT

Balicab Transportation Services in Badung Regency is one of the businesses operating in
the transportation services sector whose business activities cannot be separated from
increasingly competitive market conditions. Therefore, it is necessary to implement a
marketing strategy that takes into account perceived usefulness, perceived risk and quality
of information to create buying interest. The aim of this research is to determine the
influence of perceived usefulness, perceived risk, and quality of information on buying
interest. The population in this study are users of the Balicab Transportation Service in
Badung Regency, the exact number of which is not known. The sample size was
determined 5 to 10 times the number of indicators so that a sample of 105 respondents
was obtained. Hypothesis testing is carried out using the classic assumption test, multiple
linear regression analysis. From the results of the analysis, it can be concluded that: 1.
perceived usefulness on buying interest, 2. perceived risk on buying interest, 3.
information quality on buying interest, 4. perceived usefulness, perceived risk and
information quality on buying interest.
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ABSTRAK

Jasa Transportasi Balicab di Kabupaten Badung merupakan salah satu usaha yang
bergerak dalam bidang jasa transportasi yang kegiatan usahanya tidak terlepas dari
kondisi persaingan pasar yang semakin kompetitif. Oleh sebab itu, perlu diterapkan
strategi pemasaran dengan memperhatikan perceived usefulness, perceived risk dan
kualitas informasi untuk dapat menciptakan minat beli. Tujuan penelitian ini adalah Untuk
mengetahui pengaruh perceived usefullnes, perceived risk, kualitas informasi terhadap
minat beli. Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna Jasa Transportasi Balicab di
Kabupaten Badung yang jumlahnya tidak diketahui secara pasti. Penentuan ukuran
sampel dilakukan 5 sampai 10 kali jumlah indikator sehingga diperoleh sampel sebanyak
105 orang responden. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji asumsi
klasik, analisis regresi linear berganda. Dari hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa:
1. perceived usefulness terhadap minat beli, 2. perceived risk terhadap minat beli, 3.
kualitas informasi terhadap minat beli, 4. perceived usefulness, perceived risk dan kualitas
informasi terhadap minat beli.

Kata Kunci: Minat Beli, Perceived Usefulness, Perceived Risk, Kualitas Informasi
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Pendahuluan

Minat beli merupakan perilaku konsumen yang terjadi ketika konsumen memiliki
keinginan dan di dorong oleh faktor eksternal sehingga datang untuk membeli berdasarkan
karakteristik keputusan mereka pribadi dan proses pengambilan keputusan (Akbar dan Suwitho,
2019). Minat beli konsumen sangat berperan penting untuk menjamin perusahan dapat bersaing,
karena tanpa adanya minat membeli dari konsumen, jasa yang dihasilkan perusahaan tidak akan
memberikan pendapatan untuk aktivitas perusahaan (Puhi et al., 2021). Faktor yang
mempengaruhi minat beli salah satunya yaitu perceived usefulnesss (Pradana dan Rahanatha,
2019). Perceived ease of use merupakan kepercayaan akan proses pengambilan keputusan
dimana jika seseorang percaya suatu sistem informasi mudah dalam digunakan maka seseorang
itu akan menggunakannya (Hutami dan Septyarini, 2019). Perceived ease of use penting karena
menjadi kepercayaan dalam proses pengambilan keputusan untuk menggunakan suatu jasa atau
produk dengan mempertimbangkan sisi kemudahannya (Noviatun dan Riptiono, 2021)

Faktor lainya yang mempengaruhi minat beli konsumen dalam pembelian online adalah
perceived risk atau dapat disebut dengan persepsi resiko. Perceived risk dapat didefinisikan
sebagai ketidakpastian yang dihadapi konsumen ketika mereka tidak mampu melihat
kemungkinan yang akan terjadi dari keputusan pembelian yang dilakukan (Resa dan Andjarwati,
2019). Perceived risk dapat mempengaruhi minat beli konsumen dalam transaksi online, karena
ketika persepsi resiko tinggi, maka konsumen akan berfikiran apakah mereka akan menghindari
pembelian, penggunaan ataupun meminimumkan resiko melalui suatu pencarian (Purnamasari et
al., 2021). Persepsi risiko dalam hal ini sebagai penilaian subjektif oleh seseorang terhadap
kemungkinan dari sebuah kejadian kecelakaan dan seberapa khawatir individu dengan
konsekuensi atau dampak yang ditimbulkan kejadian tersebut (Wakhida dan Sanaji, 2020).

Adapun yang mempengaruhi minat beli konsumen dalam melakukan pembelian yaitu
kualitas informasi. Kualitas informasi merupakan tingkat dimana sebuah data yang telah di proses
oleh sistem informasi menjadi memiliki arti bagi para penggunanya, yang bisa berupa fakta dan
suatu nilai yang bermanfaat. Informasi yang berkualitas tinggi adalah informasi yang dapat
membantu pengguna untuk melakukan tindakan yang di harapkan (Febriansyah et al., 2020).
Pengguna membutuhkan informasi yang berkualitas tinggi karena akan meningkatkan nilai
keputusan yang akan diambil oleh perusahaan (Amarina dan Fitrios, 2024).

Bali Cab merupakan usaha yang menawarkan jasa transportasi online, aplikasi ini dibuat
oleh orang lokal bali yang bernama Bapak Putu Menaka. Perkembangan Bali Cab didukung

dengan fenomena transportasi saat ini merupakan sarana yang sangat penting dalam menunjang
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keberhasilan pembangunan perekonomian masyarakat tak terkecuali di daerah perdesaan.
Kemajuan Bali Cab juga didukung oleh berbagai faktor yaitu kemudahan yang diberikan dalam
penggunaan sistem Bali Cab, rendahnya risiko dalam penggunaan sistem Bali Cab serta adanya
kualitas informasi yang relevan dan akurat. Namun nyatannya, jumlah pengguna jasa Bali Cab
mengalami fluktuasi pada tahun 2022. Adapun data jumlah pengguna jasa Bali Cab pada tahun
2022 adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Data Pengguna Jasa Transportasi Pada Pada Aplikasi Balicab Trans Tahun 2022

No Bulan Juml. Penggunaan Aplikasi %
1 Januari 30 0%
2 Februari 37 23%
3 Maret 32 -13%
4 April 28 -12%
5 Mei 27 -3,5%
6 Juni 35 29%
7 Juli 31 -11%
8 Agustus 30 -3%
9 September 38 26%
10 Oktober 39 26%
11 November 37 -0,5%

Sumber : Bali Cab, (2022)

Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui bahwa pengguna jasa transportasi Bali Cab
mengalami fluktuasi dimana hal tersebut mengindikasinnya rendahnya minat penggunaan Bali
Cab. Berdasarkan teori yang ada, hasil observasi dan penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya maka dalam meningkatkan minat beli sangatlah penting dengan adanya perceived
usefulness yang tinggi dan perceived risk yang rendah disertai kualitas informasi yang tinggi.
Selain itu, berdasarkan fenomena di atas mengenai kecenderungan rendahnya minat beli yang
perlu dikaji lebih lanjut sehingga rumusan masalah dan tujuan penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana pengaruh perceived usefullnes, perceived risk, dan kualitas informasi terhadap minat
beli jasa transportasi Bali Cab di Kabupaten Badung.

Minat beli konsumen adalah tahap dimana konsumen membentuk pilihan mereka diantara
beberapa merek yang tergabung dalam perangkat pilihan, kemudian pada akhirnya melakukan
suatu pembelian pada suatu altenatif yang paling disukainya atau proses yang dilalui konsumen
untuk membeli suatu barang atau jasa yang didasari oleh bermacam pertimbangan (Rinawati et
al., 2023). Minat beli merupakan perilaku yang muncul sebagai respon terhadap objek yang
menunjukkan keinginan konsumen untuk melakukan pembelian (Yudarningsih dan Kawiana,
2022). Minat beli adalah tahap kecenderungan responden untuk bertindak sebelum keputusan
membeli benar-benar dilaksanakan (Ariyanto dan Rahmawan, 2021).

Perceived ease of use merupakan persepsi mengenai suatu teknologi baru mudah

dimengerti, mudah digunakan, mudah dijangkau dan praktis dalam penggunaannya (Japarianto
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dan Anggono, 2020). Perceived ease of use adalah suatu sistem dirancang bukan untuk
menyulitkan pemakainya, akan tetapi penggunaan sistem justru mempermudah seseorang dalam
menyelesaikan pekerjaannya (Wijaya dan Setiawan, 2022). Persepsi kemudahan penggunaan
(perceived ease of use) merupakan kepercayaan seseorang dimana dalam penggunaan suatu
teknologi akan bebas dari usaha sehingga apabila seseorang percaya bahwa teknologi mudah
untuk digunakan, maka dia akan menggunakannya (Noviatun dan Riptiono, 2021). Penelitian
yang dilakukan oleh Albanani dan Hapsari (2022), Japarianto dan Anggono (2020), Udayana dan
Ramadhan (2019), Irvania et al., (2022), Arigah et al., (2023) membuktikan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara perceived ease of use terhadap minat beli. Mengacu pada
teori dan didukung penelitian terdahulu, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.
H1: Perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli pada jasa

transportasi Bali Cab di Kabupaten Badung

Persepsi risiko dapat didefinisikan sebagai ketidakpastian yang dihadapi oleh konsumen

ketika mereka tidak mampu melihat kemungkinan yang akan terjadi akibat keputusan pembelian
yang dilakukan (Waheni dan Hartati, 2023). Sehingga, dapat dikatakan persepsi risiko tidak
mampu mengetahui manfaat jangka panjang, banyak kerugian atau keuntungan,
ketidaknyamanan, produk tidak mampu memberikan kinerja yang diharapkan (Priambodo dan
Prabawani, 2016). Tingginya risiko yang di persepsikan oleh konsumen, diduga akan
menyebabkan krisisnya kepercayaan konsumen terhadap pembelian online sehingga, dapat
mengurangi minat beli secara online (Evimalia dan Wati, 2022). Persepsi risiko juga dapat
diartikan sebagi penilaian yang dilakukan oleh konsumen terhadap segala kemungkinan dengan
konsekuensi atau dampak yang ditimbulkan (Sari et al., 2023). Penelitian yang dilakukan oleh
Suharyati et al. (2021), Putri dan Adriyanto (2024), Aiming dan Purwantoro (2020), Sitompul
dan Siharis (2022), Julianti et al., (2023) membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara perceived ease of use terhadap minat beli. Mengacu pada teori dan didukung
penelitian terdahulu, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut
H2 . Perceived risk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli pada jasa transportasi

Bali Cab di Kabupaten Badung

Kualitas informasi adalah sejauh mana informasi dapat secara konsisten memenuhi
kebutuhan dan harapan semua pihak yang membutuhkan informasi untuk menjalankan prosesnya
(Widya, 2021). Kualitas informasi adalah kualitas yang berkaitan dengan jumlah, akurasi dan
bentuk informasi tentang produk dan jasa yang ditawarkan pada sebuah situs web (Fahredy et al.,

2023). Kualitas informasi sebagai kesan konsumen terhadap kualitas informasi tentang produk
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atau layanan yang disediakan oleh sebuah website (Fakhrudin, 2022). Kualitas informasi yang
baik seharusnya memberikan informasi yang lengkap atau detail mengenai suatu hal (Harlena,
2022). Sebaliknya, jika memberikan informasi yang terbatas dan cenderung tidak jelas akan
hanya menjadikan kualitas informasi yang buruk. (Noviatun dan Riptiono, 2021). Penelitian
yang dilakukan oleh Zaen (2022), Widiani et al., (2020), Kwan dan Devica (2023) membuktikan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kualitas informasi terhadap minat beli.
Mengacu pada teori dan didukung penelitian terdahulu, dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut

H3: Kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli pada jasa

transportasi Bali Cab di Kabupaten Badung

Metode Penelitian

Berdasarkan uraian hipotesis, kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut.

Perceived Usefulness
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: Beli
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' Kualitas H4

Informasi

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber: Arigah et al., (2023); Julianti et al., (2023); Kwan dan Devica (2023)

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode asosiasi kausal
serta menggunakan jenis pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini terdapat 3 (tiga) variabel
bebas (yang memengaruhi) yaitu perceived usefulness, perceived risk dan kualitas informasi dan
1 (satu) variabel terikat (yang dipengaruhi) yaitu minat beli. Populasi penelitian adalah konsumen
Bali Cab yang tidak diketahui jumlahnya secara pasti. Maka penentuan sampel dilakukan dengan
mengalikan 5-10 jumlah indikator. Berdasarkan Perhitungan tersebut maka jumlah sampel dalam

penelitian ini adalah 105 sampel.
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa yaitu data
yang diperoleh secara langsung dari konsumen Bali Cab melalui penyebaran kuesioner penelitian
dan data sekunder yakni catatan atau dokumen mengenai gambaran umum Bali Cab dan literatur
yang mendukung penelitian. Uji instrumen dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan
reliabilitas serta tiga pengujian dalam uji asumsi klasik terdiri atas: 1) uji normalitas; 2) uji
multikolinearitas; 3) uji heterokedastisitas. Analisis data yang digunakan penelitian ini adalah

model regresi linear berganda.
Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengumpulan data penelitian dan dilakukan pengolahan data maka
diperoleh nilai coeffisien regresi linear berganda sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -0.938 3.399 -0.276 0.783
Perceived usefullnes 0.284 0.074 0.322 3.861 0.000
Perceived risk 0.446 0.132 0.264 3.369 0.001
Kualitas informasi 0.686 0.149 0.382 4,587 0.000

Sumber : Data Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa nilai konstanta o sebesar -0,938 dan koefisien
regresi bi= 0,284; b, = 0,446; bs = 0,686. Nilai konstanta dan koefisien regresi ini dimasukan
dalam persamaan regresi linear berganda berikut ini:
Y =a+ biXi+ boXod DaXat B (1)
Y =-0,938 + 0,284X1 + 0,446X2 0,686X3 + €...0iuirininiiiii e ()

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

Model Summary

Model Std. Error of the
R R Square Adjusted R Square Estimate
dimension0 1 0.8512 0.725 0.716 1.458

Sumber : Data Diolah, 2024

Berdasarkan hasil analisis determinasi pada Tabel 4., diperoleh informasi tentang nilai
koefisien determinasi (D) sebesar 0,725 x 100% = 72,5%. Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa perceived usefullnes, perceived risk dan kualitas informasi memiliki pengaruh sebesar
72,5% terhadap minat beli jasa transportasi Bali Cab di Kabupaten Badung, sedangkan sisanya

sebesar 27,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas pada analisis ini.
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Tabel 4. Hasil Pengujian Secara Parsial

Model
T Sig.
1  (Constant) -0.276 0.783
Perceived usefullnes 3.861 0.000
Perceived risk 3.369 0.001
Kualitas informasi 4.587 0.000

Sumber: data diolah, 2024

Hasil analisis data secara statistik membuktikan bahwa perceived usefullnes secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli jasa transportasi Bali Cab di Kabupaten
Badung. Sesuai dengan Kriteria pengujian yaitu Ho ditolak apabila thitung > ttaver dan sig < 0,05
maka dapat dikemukakan bahwa thitung (3,861) > tiaber (1,662) nilai sig. 0,000 < a 0,05 sehingga
dapat di dinyatakan bahwa perceived usefullnes secara parsial mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli. Hal ini berarti semakin tinggi kemudahan yang dirasakan
konsumen dalam menggunakan jasa transportasi Bali Cab di Kabupaten Badung, maka semakin
besar tingkat minat beli konnsumen. Hasil tersebut menunjukkan bahwa jasa transportasi Bali
Cab di Kabupaten Badung sangat mudah digunakan oleh berbagai kalangan maupun usia dan
pada umumnya masyarakat menyukai hal-hal yang mudah dan instan sehingga membuat
konsumen memiliki minat yang tinggi dalam mennggunakan jasa transportasi Bali Cab di
Kabupaten Badung. Hasil ini membuktikan bahwa minat beli dipengaruhi oleh kemudahan
penggunaan jasa transportasi Bali Cab di Kabupaten Badung. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Albanani dan Hapsari (2022), Japarianto dan Anggono (2020), Udayana dan
Ramadhan (2019), Irvania et al., (2022), Arigah et al., (2023) membuktikan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara perceived ease of use terhadap minat beli

Hasil analisis data secara statistik membuktikan bahwa perceived risk secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli jasa transportasi Bali Cab di Kabupaten
Badung. Sesuai dengan kriteria pengujian yaitu Ho ditolak apabila thitung > twanel dan sig < 0,05
maka dapat dikemukakan bahwa thitung (3,369) > tianer (1,662) nilai sig. 0,001 < a 0,05 sehingga
dapat di dinyatakan bahwa perceived risk secara parsial mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli. Hal ini berarti semakin tinggi risiko yang dirasakan konsumen
dalam menggunakan jasa transportasi Bali Cab di Kabupaten Badung, maka semakin tinggi minat
beli konsumen. Dalam hal ini, adanya pengetahuan konsumen akan persepsi risiko berdasarkan
pengalaman konsumen dalam bertransaksi online, mendorong kosumen memberikan pengaruh
yang positif terhadap minat beli. Sehingga apabila konsumen memiliki pengetahuan dalam
bertransaksi secara online, konsumen cenderung mengetahui memiliki risiko yang tinggi yang

akan dihadapi. Adanya pengalaman yang lebih banyak tentang bertransaksi secara online akan
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menurunkan risiko dan biaya kerugian yang dimiliki sehingga meningkatkan minat beli karena
mampu mengetahui kapan harus melakukan transaksi secara online. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Suharyati et al. (2021), Putri dan Adriyanto (2024), Aiming dan Purwantoro (2020),
Sitompul dan Siharis (2022), Julianti et al., (2023) membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara perceived ease of use terhadap minat beli.

Hasil analisis data secara statistik membuktikan bahwa kualitas informasi secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli jasa transportasi Bali Cab di Kabupaten
Badung. Sesuai dengan kriteria pengujian yaitu Ho ditolak apabila thiung > tranel dan sig < 0,05
maka dapat dikemukakan bahwa thitung (4,587) > tiaber (1,662) nilai sig. 0,000 < o 0,05 sehingga
dapat di dinyatakan bahwa kualitas informasi secara parsial mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas informasi
yang diberikan oleh jasa transportasi Bali Cab di Kabupaten Badung, maka akan semakin tinggi
juga minat beli konsumen. Dengan arti lain, informasi produk dan layanan yang diberikan oleh
jasa transportasi Bali Cab di Kabupaten Badung sangat dibutuhkan konsumen. Seperti yang
diberikan oleh jasa transportasi Bali Cab di Kabupaten Badung dalam memberikan deskripsi
produk layanan secara lengkap, akurat dan relevan dimana tercantum informasi mengenai produk
serta testiomoni dari konsumen yang sudah pernah menggunakan jasa transportasi Bali Cab di
Kabupaten Badung. Apabila informasi yang diberikan berkualitas, maka akan meningkatkan
minat beli konsumen. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Zaen (2022), Widiani et al., (2020),
Kwan dan Devica (2023) membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
kualitas informasi terhadap minat beli.

Tabel 5. Pengujian Hipotesis Secara Simultan

ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 743.728 3 247.909 22.740 .000
Residual 1101.072 101 10.902
Total 1844.800 104

Sumber: data diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa nilai Fnel sebesar 2,69. Dengan membandingkan
nilai Fhitng (22,740) dan nilai Franel (2,69) maka dapat dikemukakan bahwa Fhitung (22,740) > Fiapel
(2,69) dan serta sig 0,000 < 0,05 sesuai dengan kriteria pengujian maka Ho ditolak. Dengan
demikian hipotesis 4 (H4) yang menyatakan bahwa perceived usefullnes, perceived risk dan
kualitas informasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan ternadap minat beli jasa
transportasi Bali Cab di Kabupaten Badung teruji kebenarannya. Artinya, semakin tinggi
perceived usefullnes, perceived risk dan kualitas informasi maka minat beli jasa transportasi Bali

Cab di Kabupaten Badung akan meningkat. Hal tersebut membuktikan bahwa hubungan minat
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beli tidak terlepas dari faktor perceived usefullnes, perceived risk dan kualitas informasi yang
diberikan Jasa transportasi Bali Cab di Kabupaten Badung. Peningkatan minat beli jasa
transportasi Bali Cab di Kabupaten Badung dapat diupayakan dengan mengimplementasikan
indikator yang terkandung di dalam perceived usefullnes, perceived risk dan kualitas informasi
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Putri dan Adriyanto (2024), Kwan dan Devica (2023),
Albanani dan Hapsari (2022) membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara

perceived usefullnes, perceived risk dan kualitas informasi terhadap minat beli.
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan diatas, dapat
diambil simpulan sebagai berikut: 1) Perceived usefullnes berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli jasa transportasi Bali Cab di Kabupaten Badung; 2) Perceived risk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli jasa transportasi Bali Cab di Kabupaten
Badung; 3) Kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli jasa
transportasi Bali Cab di Kabupaten Badung; 4) Perceived usefullnes, perceived risk dan kualitas
informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli jasa transportasi Bali Cab di

Kabupaten Badung.
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